








Dari hasil penelitian dengan menggunakan landasan teori dimensi 
kedukaan dari Videbeck (2011) tiap subjek memiliki respon kedukaan 
yang berbeda-beda dan memiliki keunikan tersendiri terkait dengan 
pengalaman kehilangan hewan peliharaan yang mereka alami. Respon 
kognisi dengan frekuensi yang cukup kuat dan tinggi dialami oleh 
SP.Sedangkan respon emosi dengan frekuensi yang cukup kuat dan 
tinggi dialami oleh subjek SA.Berbeda dengan respon kedukaan yang 
lain, masing-masing subjek memiliki hasil yang sama pada respon 
spiritual mereka. Respon spiritual masing-masing subjek cenderung 
memiliki frekuensi yang rendah. Sedangkan respon perilaku dan 
psikologis dengan frekuensi yang cukup kuat keduanya dimiliki oleh 
subjek RA.  
Berdasarkan hasil penelitian wawancara maupun observasi yang 
dilakukan terhadap masing-masing subjek, subjek SA, SP, maupun RA 
memiliki respon kedukaan yang sama, namun masing-masing subjek 
memiliki keunikan dan memiliki hal-hal yang menarik dari tiap respon 
kedukaan yang mereka alami. Hal tersebut terlihat dari temuan menarik 
dan frekuensi tiap subjek yang berbeda-beda saat mengalami beberapa 
respon kedukaan terkait dengan peristiwa kehilangan maupun kematian 
hewan peliharaan mereka. Hal tersebut serupa dengan teori yang 





mengalami kedukaan karena kehilangan sesuatu atau seseorang yang 
dicintainya berbeda-beda. Teori dan hal tersebut membuktikan bahwa 
dapat diterapkannya dimensi kedukaan pada diri seseorang yang 
mengalami pengalaman kehilangan hewan peliharaan.  
 
B. Saran 
1. Bagi pemilik hewan peliharaan 
Sebaiknya individu sebagai pemilik hewan peliharaan yang 
mengalami peristiwa kehilangan hewan peliharaan, dapat 
mengungkapkan respon kedukaan yang dialaminya atau dapat 
menceritakan kedukaan yang dialaminya kepada orang tepat seperti 
kepada sesama pecinta hewan peliharaan dan seseorang yang dapat 
memberikan tindakan lebih lanjut terkait dengan kedukaan yang sedang 
dialami pemilik hewan peliharaan.  
2. Bagi rekan terdekat pemilik hewan peliharaan yang mengalami 
pengalaman kehilangan hewan peliharaan 
Sebaiknya keluarga, sahabat, maupun rekan lain yang merasa 
dekat dengan individu yang mengalami peristiwa kehilangan hewan 
peliharaan dapat memberikan dukungan dan dorongan, serta membantu 
individu dapat mengatasi kedukaan yang dialami oleh pemilik hewan 
peliharaan yang kehilangan hewan peliharaannya. Hal tersebut yang 
berkaitan dengan respon kedukaan yang berbeda-beda tiap subjek saat 







3. Bagi peneliti 
Peneliti dapat lebih mengembangkan diri untuk mendalami teori 
yang digunakan dalam penelitian ini, dengan lebih memperhatikan 
spesifikasi terkait dengan jenis kelamin pemilik hewan peliharaan dan 
usia pemilik hewan peliharaan yang mengalami pengalaman 
kehilangan hewan peliharaan. Ditambah dengan tentang bagaimana 
cara menghadapi dan menangani pemilik hewan peliharaan yang 
mengalami peristiwa kehilangan hewan peliharaan.  
